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ABSTRAKSI  

 

 

Tesis ini mencoba memaparkan kualifikasi mursyid dalam tarekat 

Naqsyabandiyyah Kha >lidiyyah di kecamatan Wedung. Seorang mursyid 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar untuk melakukan pembinaan 

sulu >k (perjalanan spiritual) kepada murid-muridnya. Sehingga para mursyid juga 

dituntut mempunyai kompetensi dan kualifikasi yang memadai, guna untuk 

menjalankan tugas dan fungsinya. 

  Fungsi dan tugas mursyid dalam tarekat sangat penting sekali, karena 

hanya seorang mursyid yang memiliki kualifikasi, kemampuan dan keahlian saja 

yang dapat menjalankan fungsinya secara benar, tepat dan berjalan sebagaimana 

mestinya. Sehingga aspek kemampuan dan keahlian ini yang nantinya penulis 

akan bahas sebagai pembahasan dari kualifikasi seorang mursyid dalam tarekat. 

Bagaimana sebenarnya kualifikasi mursyid dalam tarekat dan apa fungsinya dalam 

ketarekatan tersebut.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Yaitu dengan objek 

kajian para mursyid tarekat Naqsyabandiyyah Kha >lidiyyah di wilayah kecamatan 

wedung tepatnya di desa Jetak (KH. Abdul Haq), desa Buko (KH. Ali Hafidz dan 

KH. Ahmad Dalhar) dan desa Muteh (KH. Mansur Sanusi).  

Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan metode pengamatan 

lapangan, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya penulis menganalisa data 

dengan menggunakan analisa deskripsi dan memahami makna.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa para mursyid tarekat Naqsyabandiyyah 

Kha>lidiyyah di Kecamatan Wedung berpendapat bahwa di antara fungsi mursyid 

tarekat ialah hifz } as-sanad, talqi >n, tawassul, ra >bit }ah, tawajjuh dan irsya >d. 

sedangkan kualifikasi untuk menjadi mursyid, antara lain; pertama, seorang 

mursyid harus seorang yang alim dan amil bi ilmihi. Kedua memiliki hati yang 

bersih. Ketiga, sudah menyelesaikan atau khatam dzikir dan khalwat tarekat 

(riya>d}ah), Keempat, memiliki sanad mursyid, sekalipun inqit }a> as-sanad dari 

mursyid pendahulunya tetapi bersambung dengan guru mursyid lainnya pada jenis 

tarekat yang sama. Kelima, mendapatkan ijin dari guru mursyid. Keenam, 

mengetahui hikmah dibalik segala amal ibadah (jika memungkinkan).  

Melalui penelitian ini, penulis merekomendasikan tentang perlunya 

mengkaji lebih jauh mengenai kualifikasi mursyid tarekat yang cakupan yang 

lebih luas dan bukan hanya pada tarekat Naqsyabandiyyah Kha >lidiyyah Indonesia. 

Dengan demikian, akan ditemukan bentuk kualifikasi mursyid beberapa tarekat 

yang komprehensif.  

 

Kata Kunci: kualifikasi, mursyid, tarekat Naqsyabandiyyah Kha >lidiyyah, 

kecamatan Wedung. 
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MOTTO 

 

 

 

تَ قَامُوال ْ وَأَنْ  نَاهُمْ ْالط ريِقَةِْْعَلَىْواِس  قَي   تِنَ هُمْ ْغَدَق اْمَاءْ ْلَََس   ْيُ ع رِضْ ْوَمَنْ ْفِيهِْْلنَِ ف 
رِْْعَنْ  هُْْربَِ هِْْذِك  لُك  اْعَذَابْ ْيَس   .صَعَد 

  [61-61الجن:  سورة ] 

“Dan bahwasanya: jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama 

Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar 

(rezeki yang banyak). Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan 

barang siapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan 

dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat.” 
 

 

مَْ فَعُْْلَْْيَ و   .سَلِيمْ ْبِقَل بْ ْاللّ َْْأتََىْمَنْ ْإِل ْْبَ نُونَْْوَلَْْمَالْ ْيَ ن  

 [88-88]الشعراء:  

“(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-

orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih,” 
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